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Abstract 

 

Managing violation and trial data at the Nurul Jadid Islamic Boarding School Court is still done 

manually, causing issues such as administrative delays, recording errors, and difficulty accessing 
data. This research aims to develop a web-based information system to enhance efficiency, 

accuracy, and ease of data management. Using the prototype development method, the process 

involved needs analysis, rapid design, prototype development, user evaluation, prototype 
refinement, and implementation. Results indicate that the system significantly improves the 

recording and reporting process, reduces errors, and ensures fast and accurate data access. 

Furthermore, the system enhances transparency and accountability in managing violation cases, 
positively impacting the Court's efficiency and effectiveness. This research provides a reference 

model for other educational institutions to develop similar systems to manage violation and trial 

data. 
 

 Keywords: Islamic Boarding School; Court Management; Data System; Information   

Technology; Prototype. 

 

 

Abstrak 
 

Pengelolaan data pelanggaran dan persidangan kasus di Mahkamah Pondok Pesantren Nurul 

Jadid masih dilakukan secara manual, yang menyebabkan berbagai kendala seperti 

keterlambatan administrasi, kesalahan pencatatan, dan kesulitan dalam mengakses data. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan pengelolaan data. Dengan menggunakan 

metode pengembangan prototipe, tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, desain cepat, 
pembangunan prototipe, evaluasi pengguna, perbaikan prototipe, dan implementasi. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mempercepat proses pencatatan dan pelaporan, 

mengurangi kesalahan, serta menyediakan akses data yang cepat dan akurat. Selain itu, sistem 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan kasus pelanggaran, 
memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan efektivitas kerja Mahkamah. Penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan lain dalam mengembangkan sistem serupa untuk 

pengelolaan data pelanggaran dan persidangan. 
 

Katakunci: Pondok Pesantren; Manajemen Mahkamah; Sistem Data; Teknologi Informasi; 

Prototype. 
 

1 Pendahuluan   

Pondok Pesantren Nurul Jadid  menurut (Aisyah 

and Kholidah 2024) merupakan salah satu 

lembaga  pendidikan yang tidak hanya fokus pada 

pengajaran agama, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan moral santri. Dalam menjalankan 

fungsinya menurut (Qodriyah et al. 2021) pondok 

pesantren ini memiliki Mahkamah yang bertugas 

untuk menangani berbagai kasus pelanggaran 

yang terjadi di lingkungan pesantren (Khairi et al. 

2022). Mahkamah ini bertujuan untuk 

menegakkan disiplin dan keadilan serta 

memastikan bahwa aturan-aturan yang berlaku 

dijalankan dengan benar(Noorhayati and AF 

2024). Namun dalam kenyataannya pengelolaan 

data kasus pelanggaran di Mahkamah Pondok 

Pesantren Nurul Jadid masih menghadapi berbagai 

kendala yang signifikan (Syafiih 2022). 

Pengelolaan data yang masih dilakukan secara 

manual merupakan salah satu tantangan utama 

yang dihadapi oleh Mahkamah Pondok Pesantren 

Nurul Jadid (Syafiih et al. 2021). Proses 

pencatatan dan pelaporan data yang 

menggunakan metode konvensional, seperti buku 

catatan atau lembar kerja, sering kali 

menyebabkan berbagai masalah, seperti 

lambatnya proses administrasi, risiko kesalahan 

pencatatan, dan kesulitan dalam pencarian data 

(Siyam et al. 2021). Selain itu data yang disimpan 

dalam bentuk fisik rentan terhadap kerusakan dan 

kehilangan, sehingga mengakibatkan kendala 

dalam pelacakan dan pemantauan kasus (Stellios, 

Mokos, and Kotzanikolaou 2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sebuah sistem aplikasi informasi berbasis web 

yang akan digunakan oleh Mahkamah Pondok 

Pesantren Nurul Jadid dalam mengelola data 

pelanggaran dan persidangan kasus (Syafiih, 

Nadiyah, and Arifin 2023). Sistem ini diharapkan 

dapat memberikan solusi atas berbagai kendala 

yang dihadapi saat ini, dengan meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan data(Periasamy et al. 

2024), mempercepat proses administrasi, 

meminimalisir kesalahan pencatatan, 

mempermudah akses data, dan menyediakan 

laporan yang akurat serta up-to-date (Xiao et al. 

2023). Dengan demikian, sistem ini akan 

membantu Mahkamah dalam menjalankan 

tugasnya dengan lebih efektif dan efisien. 

Pengembangan sistem aplikasi ini melibatkan 

berbagai aspek penting, termasuk desain 

antarmuka pengguna yang intuitif, integrasi fitur 

manajemen data pelanggaran, pencatatan 

persidangan, pembuatan laporan, pencarian dan 

akses data yang cepat, serta sistem keamanan 

yang handal untuk melindungi data sensitive 

(Yadav, Yadav, and Sharma 2022). Sistem ini juga 

akan dilengkapi dengan mekanisme pelacakan 

dan pemantauan yang memungkinkan pihak 

berwenang untuk memantau perkembangan 

kasus secara real-time (Salleh et al. 2020).  Selain 

memberikan solusi praktis bagi Mahkamah Pondok 

Pesantren Nurul Jadid, penelitian ini juga memiliki 

signifikansi yang lebih luas dalam konteks 

pengembangan teknologi informasi di lembaga 

pendidikan (Cholik 2021). Dengan adanya sistem 

informasi yang terintegrasi, Mahkamah dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik dalam 

menangani kasus pelanggaran, meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, serta mengurangi 

beban kerja manual yang dapat meningkatkan 

efisiensi operasional (Apriani et al. 2023). Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi model bagi 

lembaga pendidikan lainnya dalam 

mengimplementasikan sistem informasi serupa 

untuk pengelolaan data pelanggaran (Syafiih 

2023).  

Berdasarkan beberapa permasalahan yang 

terjadi di Mahkamah Pondok Pesantren Nurul Jadid  

saat ini pengelolaan data kasus pelanggaran yang 

ditangani oleh Mahkamah  sangat rendah, baik 

dari segi efisiensi maupun akurasi. Dengan adanya 

sistem aplikasi yang dikembangkan, diharapkan 

pengelolaan data akan menjadi lebih baik, lebih 

efisien, dan lebih terorganisir (Sudmanns et al. 

2020). Sistem ini diharapkan mampu 

mempermudah proses pengelolaan data 

pelanggaran dan persidangan kasus, sehingga 

Mahkamah dapat bekerja lebih efisien, cepat, dan 
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akurat (Sulaeman and Inayatuloh 2023). Metode 

yang digunakan ialah Prototype merupakan salah 

satu model pengembangan perangkat lunak yang 

linear dan sistematis meliputi analisis kebutuhan, 

desain sistem, implementasi, pengujian sistem  

dan pemeliharaan (Crespo-Santiago and Dávila-

Cosme 2022).    

Hasil dari pengembangan dan implementasi 

sistem aplikasi informasi di Mahkamah Pondok 

Pesantren Nurul Jadid akan mempermudah proses 

pengelolaan data pelanggaran dan persidangan 

kasus (Acoba 2024). Dengan sistem yang 

terintegrasi, Mahkamah dapat bekerja lebih 

efisien, cepat, dan akurat, sehingga mendukung 

terciptanya lingkungan pendidikan yang lebih 

disiplin dan teratur. Sistem ini juga diharapkan 

dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan 

lainnya dalam mengimplementasikan teknologi 

informasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan data kasus pelanggaran, 

serta mendukung upaya menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih baik dan transparan 

(Mansyah et al. 2024).  

 

2 Metode   

Meitode yang diigunakan dalam penelitian 

dengan melakukan obseirvasi, wawancara 

mengidentifikasi peirmasalahan yang ada, angkeit 

dan studi pustaka di mana dalam seitiap proseis 

kegiatan peingumpulan data dilakukan langsung 

(Hananto, Priyatna, and Haris 2020). Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan prototype sebagai metode 

penyeimbangan antara perangkat lunak yang 

memungkinkan terjadinya interaksi antara 

penyeimbang perangkat lunak dengan pengguna 

perangkat keras, sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya ketidaksepadanan antara penyeimbang 

dan pengguna. Kerangka dari metode prototype 

sebagai berikut :  

 

Gambar 1. Model Prototype (Aditya, 

Pranatawijaya, and Putra 2021) 

Metode pengembangan prototype digunakan 

untuk memastikan bahwa sistem aplikasi yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

Mahkamah Pondok Pesantren Nurul Jadid. Metode 

ini memungkinkan iterasi cepat dan mendapatkan 

umpan balik pengguna pada tahap awal 

pengembangan, sehingga hasil akhir lebih sesuai 

dengan kebutuhan (Simamora 2020). Tahapan-

tahapan dalam metode pengembangan prototype 

meliputi:  

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini merupakan langkah awal yang sangat 

penting dalam pengembangan sistem. 
Mengidentifikasi semua pihak yang 

berkepentingan dengan sistem, seperti pengurus 

Mahkamah, staf administrasi, dan pengguna 

akhir lainnya.  Mengadakan wawancara, diskusi 

kelompok terfokus (focus group discussion), dan 

survei untuk memahami kebutuhan dan 

ekspektasi dari para pemangku kepentingan. 

Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional (fitur 

yang harus ada dalam sistem) dan non-

fungsional (kinerja, keamanan, dan lainnya). 

Membuat dokumen spesifikasi kebutuhan yang 

akan digunakan sebagai dasar untuk desain 

system (Wicaksono, Rudianto, and Tanaem 

2021).    

2. Desain Cepat 

Setelah kebutuhan sistem dipahami dengan 

baik, tahap desain cepat dilakukan untuk 

membuat rancangan awal sistem. Membuat 

sketsa atau wireframe dari antarmuka pengguna 

untuk memberikan gambaran tentang 

bagaimana sistem akan terlihat dan berfungsi. 
Membuat desain awal dari arsitektur sistem, 

termasuk struktur database, modul-modul 

utama, dan hubungan antara modul. 

Menggunakan alat-alat prototyping seperti 

Sketch, Figma, atau Adobe XD untuk membuat 

desain interaktif yang dapat diuji oleh pengguna 

(Fridayanthie, Haryanto, and Tsabitah 2021).   

3. Bangun Prototipe 

Pada tahap ini, prototipe awal dari sistem 

dibangun berdasarkan desain cepat yang telah 

dibuat. Menulis kode program untuk 

membangun prototipe yang fungsional namun 

sederhana. Prototipe ini mencakup fitur-fitur 

dasar yang telah diidentifikasi sebagai prioritas. 

Mengintegrasikan berbagai komponen sistem 

(antarmuka pengguna, backend, database) 

untuk membentuk prototipe yang dapat diuji 

(Darmansah and Raswini 2022).   

4. Evaluasi Pengguna Awal 

Setelah prototipe awal selesai dibangun, tahap 

evaluasi pengguna awal dilakukan untuk 

mendapatkan umpan balik dari pengguna. 

Analisis 
Kebutuhan

Desain cepat

Bangun 
Prototipe

Evaluasi 
Pengguna Awal

Memperbaiki 
Prototipe

Implentasi dan 
Pemeliharaan
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Melibatkan pengguna akhir untuk menguji 

prototipe dan memberikan umpan balik 

mengenai fungsionalitas, antarmuka, dan 

pengalaman pengguna. Menggunakan metode 

seperti wawancara, kuesioner, dan observasi 

untuk mengumpulkan umpan balik dari 

pengguna. Menganalisis umpan balik yang 

diterima untuk mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan (Hasan 2022).  

5. Memperbaiki Prototipe 

Berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari 

tahap evaluasi pengguna awal, prototipe 

diperbaiki dan disempurnakan (Syafiih, 

Andayani, and Arifin 2023). Mengubah desain 

antarmuka dan arsitektur sistem sesuai dengan 

umpan balik pengguna. Menambahkan fitur-fitur 

baru atau memperbaiki fitur yang ada 

berdasarkan masukan dari pengguna. 

Melakukan pengujian ulang untuk memastikan 

bahwa perbaikan yang dilakukan telah 

memenuhi kebutuhan pengguna (Andini et al. 

2023).  

6. Implementasi dan Pemeliharaan 

Setelah prototipe dianggap sudah memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna, tahap 

implementasi dan pemeliharaan dilakukan. 

Mengembangkan sistem secara lengkap dan 

mengimplementasikannya di lingkungan 

Mahkamah Pondok Pesantren Nurul Jadid. 

Memberikan pelatihan kepada pengguna akhir 

tentang cara menggunakan sistem yang baru. 

elakukan pemeliharaan rutin untuk memastikan 

sistem berjalan dengan baik, termasuk 

memperbaiki bug, melakukan pembaruan, dan 

menambahkan fitur baru jika diperlukan. 

Menyediakan dukungan teknis bagi pengguna 

untuk membantu mereka dalam mengatasi 

masalah yang mungkin muncul selama 

penggunaan system (Yulianto 2021).  

 

3 Hasil dan Diskusi   

Obseirvasi dilakukan di Pondok Peisantrein Nurul 

Jadiid Karanganyar Paiiton Probolinggo, khususnya 

di Mahkamah Peisantrein. Dalam obseirvasi 

dilakukan peincatatan dan peingamatan meingeinai 

sisteim yang diigunakan di mahkamah pesantren. 

Berirrdasarkan obseirvasi ini diihasiilkan suatu 

masalah dari system aplikasi yang diigunakan di 

mahkamah  pesantren. Piihak mahkamah 

khususnya staf admin mahkamah membutuhkan 

sistem informasi yang leih efisiensi. Terutaama 

dalam tampilan sistem dalam menampilkan data 

pelanggaran santri.   

Wawancara dilakukan deingan mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait lembaga dan sistem 

yang diigunakan untuk mengetahui peirmasalahan 

yang terjadi. Wawancara ini diilakukan keipada staf 

mahkamah pesantren khususnya staf admin 

mahkamah. Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan dengan pertanyaan terbuka, agar 

informan dapat menjelaskan secara deitaiil. Beriikut 

iniiii meirupakan hasil dari wawancara yang sudah 

dilakukan. 

Dalam penelitian ini juga digunakan studi 

pustaka atau liiteiratur. Hal inii dilakukan untuk 

melengkapi data yang dibutuhkan seperti 

menghasilkan metode yang digunakan dan 

mengetahui secara teoritis permasalahn yang 

seidang dihadapi.  

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah 

sistem aplikasi informasi Mahkamah Pondok 

Pesantren Nurul Jadid menggunakan metode 

pengembangan prototype. Hasil akhir dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem aplikasi 

yang dibangun mampu memenuhi kebutuhan 

Mahkamah dalam mengelola data pelanggaran 

dan persidangan kasus dengan lebih efisien dan 

akurat. Proses pengembangan sistem ini 

melibatkan beberapa tahapan yang dilakukan 

secara iteratif, mulai dari analisis kebutuhan, 

desain cepat, pembangunan prototipe, evaluasi 

pengguna awal, perbaikan prototipe, hingga 

implementasi dan pemeliharaan. Adapu  interface 

dari aplikasi sebagai berikut :  

Gambar 2. Tampilan login user 

Pada tampilan login digunakan untuk 

meinginput nama user dan kata sandi dari 

pengguna sisteim baiik iitu pengurus atau staf 

kantor mahkamah.  
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Gambar 3. Dashboard Administrator 

Pada tampiilan dashbor, pengguna dapat 

melihat tampilan informasii tentang jumlah 

wilayah, pengurus, santri dan rekap data 

pelanggaran yang tercatat di database 

mahkamah.  

Gambar 4. Menu Pengurus 

Menu Pengurus menampilkan data seluruh 

Pengurus yang ada di pondok pesantren. Menu 

pengurus berisi data seperti nama pengurus, jenis 

kelamin, jabatan, dan lembaga. 

Gambar 5. Menu Wilayah 

Pada menu Wilayah menampilkan seluruh 

meliputi wilayah putra maupun wiilayah putri yang 

berada di pesantren. 

Gambar 6. Menu Santri 

Pada menu santri akan menampilkan data 

input data santri yang melakukan pelanggaran. 

Fitur pada menu santri meliputi nama santri, 

nomor induk santri, jenis kelamin dan alamat 

santri.  

 

Gambar 7. Menu Pelanggaran 

Berikutnya adalah menu peilanggaran seperti 

pada tangkapan layar di atas. Dalam meinu 

pelanggaran ini, peingguna dapat meiliihat kateigorii 

nama santri, wiilayah, peilanggaran yang 

diilakukan, jens atas kateigori peilanggaran dan 

seikaligus sanksi yang diikeinakan keipada santri. 

Gambar 8. Menu laporan 

Menu laporan adalah menu mencetak laporan 

semua aktifitas dalam aplikasi.  Untuk 

memperoleh kelayakan aplikasi untuk digunakan 

di Mahkamah Pondok Pesantren Nurul Jadid perlu 

adanya pengujian eksternal  

Tabel 1. Responden Tes Pengujian 

No Pertanyaan 
Penilaian Keterangan 

SS S TS STS   

1 

Apakah aplikasi 

ini sudah layak 

untuk 
digunakan? 

6 4 0 0 

Responden 

merasa 

aplikasi ini 
sudah layak 

untuk 

digunakan 
oleh 

Mahkamah 
Pondok 

Pesantren 

Nurul Jadid 

2 

Apakah tidak 
ada kendala 

atau kesulitan 

saat 
mengoperasikan 

aplikasi ini? 

6 2 2 0 

Responden 
merasa cukup 

mudah dalam 

melakukan 
percobaan 

menggunakan 
sistem yang 

dibuat. 
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3 

Apakah fitur-
fitur yang 

terdapat dalam 
aplikasi ini 

sudah 

memenuhi 
kebutuhan 

pengguna? 

7 2 1 0 

Responden 
merasa cukup 

bagus untuk 
fitur yang 

diberikan di 

dalam 
aplikasi 

sistem yang 

dibuat. 

4 

Apakah sistem 
dapat 

menampilkan 
rekap data 

pelanggaran? 7 3 0 0 

Responden 
merasa 

bahwa rekap 
data 

pelanggaran 

sudah sesuai 
dengan data 

yang 

diinputkan. 

5 

Apakah desain 
antarmuka 

aplikasi ini 
menarik? 

5 3 2 0 

Terkadang 
responden 

masih perlu 
sedikit waktu 

untuk 

memahami 
antarmuka 

pada aplikasi. 

6 

Apakah aplikasi 

ini sudah sesuai 
dengan output 

laporan untuk 

pendataan 
pelanggaran 

santri? 

7 3 0 0 

Responden 

merasa 
aplikasi ini 

sudah cukup 

baik untuk 
membuat 

output 
laporan data 

pelanggaran 

santri. 

  TOTAL 38 17 5 0   

 

Analisis Hasil Penilaian Aplikasi Sistem 

Pelanggaran di Mahkamah Pondok Pesantren 

Nurul Jadid 

Aplikasi untuk pengelolaan pelanggaran di 

Mahkamah Pondok Pesantren Nurul Jadid telah 
dievaluasi melalui survei yang melibatkan 

responden. Survei ini menilai beberapa aspek 

utama aplikasi, termasuk kelayakan, kemudahan 
penggunaan, kualitas fitur, desain antarmuka, dan 

kesesuaian output laporan. Berdasarkan hasil 

survei, mayoritas responden memberikan 

penilaian positif terhadap aplikasi ini. Meski 
demikian, masih ada beberapa poin yang 

memerlukan perhatian untuk meningkatkan 

kualitas dan pengalaman pengguna. 

Kelayakan Penggunaan Aplikasi 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa 

aplikasi ini layak digunakan. Dengan rincian 6 
responden sangat setuju (SS) dan 4 responden 

setuju (S), tidak ada yang tidak setuju (TS) atau 

sangat tidak setuju (STS). Data ini menunjukkan 
bahwa aplikasi telah memenuhi ekspektasi dasar 

pengguna. Responden merasa bahwa sistem ini 

relevan dengan kebutuhan institusi, terutama 

dalam membantu pengelolaan data pelanggaran 
santri. Hasil ini menegaskan bahwa aplikasi 

memiliki fondasi yang baik untuk digunakan 

secara luas. 

Namun, meskipun secara keseluruhan dinilai 

layak, ada potensi untuk meningkatkan 

kepercayaan pengguna lebih jauh. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menunjukkan stabilitas aplikasi 

melalui pengujian yang lebih mendalam dan 

memberikan bukti bahwa sistem mampu bekerja 
dengan baik dalam berbagai situasi operasional. 

Sertifikasi kualitas dari pihak ketiga juga dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan pengguna. 

Kemudahan Pengoperasian 

Kemudahan pengoperasian aplikasi adalah 

salah satu aspek penting dalam evaluasi ini. 
Sebanyak 6 responden sangat setuju bahwa 

aplikasi mudah digunakan, sementara 2 

responden setuju dan 2 lainnya tidak setuju. Meski 

mayoritas responden merasa aplikasi ini cukup 
user-friendly, adanya dua responden yang merasa 

kesulitan menunjukkan bahwa masih ada ruang 

untuk perbaikan. Kesulitan ini kemungkinan 
berasal dari kurangnya panduan pengguna atau 

desain antarmuka yang tidak intuitif bagi sebagian 

pengguna. 

Untuk mengatasi kendala ini, langkah pertama 

yang dapat dilakukan adalah menyediakan 

dokumentasi yang komprehensif, seperti panduan 
pengguna dalam bentuk manual atau video 

tutorial. Selain itu, meningkatkan antarmuka 

pengguna dengan elemen-elemen yang lebih 

sederhana dan jelas dapat membantu mengurangi 
kebingungan. Menyediakan sesi pelatihan bagi 

pengguna baru juga dapat menjadi solusi efektif 

untuk memastikan semua pengguna memahami 

cara kerja aplikasi. 

Kualitas Fitur 

Fitur yang tersedia dalam aplikasi ini dinilai 
cukup memadai oleh mayoritas responden. 

Sebanyak 7 responden sangat setuju bahwa fitur-

fitur yang ada telah memenuhi kebutuhan 
mereka, 2 responden setuju, dan hanya 1 

responden yang tidak setuju. Penilaian ini 

mencerminkan bahwa aplikasi dirancang untuk 
menjawab kebutuhan pengelolaan pelanggaran 

santri di pesantren. Fungsi-fungsi utama seperti 

pencatatan pelanggaran, rekapitulasi data, dan 

pembuatan laporan dinilai sudah berjalan dengan 

baik. 

Namun, ada satu responden yang merasa 

bahwa fitur-fitur yang ada masih kurang. Untuk 
memahami kebutuhan spesifik yang belum 

terpenuhi, pengembang aplikasi perlu melakukan 

wawancara mendalam dengan pengguna yang 
memberikan penilaian negatif. Dengan begitu, 

pengembang dapat mengidentifikasi fitur 

tambahan yang dapat dimasukkan dalam 
pembaruan aplikasi di masa depan. Misalnya, 

integrasi dengan sistem lain di pesantren atau 

penambahan fungsi analitik data untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 

Kemampuan Menampilkan Rekap Data 

Pelanggaran 

Salah satu kekuatan utama aplikasi ini adalah 
kemampuannya untuk menampilkan rekap data 
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pelanggaran. Semua responden setuju bahwa fitur 

ini telah berjalan dengan baik, dengan rincian 7 

responden sangat setuju dan 3 responden setuju. 
Data ini menunjukkan bahwa aplikasi mampu 

menyajikan informasi dengan akurat dan sesuai 

dengan input yang diberikan oleh pengguna. Hal 
ini sangat penting, mengingat rekapitulasi data 

adalah fungsi inti yang menjadi salah satu tujuan 

utama pengembangan aplikasi ini. 

Keberhasilan dalam aspek ini menunjukkan 

bahwa aplikasi memiliki kemampuan teknis yang 

memadai untuk mengolah dan menyajikan data 
secara efisien. Namun, untuk meningkatkan nilai 

tambah, pengembang dapat mempertimbangkan 

untuk menambahkan fitur visualisasi data seperti 

grafik atau diagram. Dengan begitu, pengguna 
dapat memahami informasi dengan lebih mudah 

dan cepat. 

Desain Antarmuka 

Penilaian terhadap desain antarmuka aplikasi 

menunjukkan bahwa aspek ini memerlukan 

perhatian khusus. Sebanyak 5 responden sangat 
setuju bahwa desain antarmuka menarik, 3 

responden setuju, sementara 2 responden tidak 

setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 
mayoritas responden merasa puas dengan desain 

aplikasi, ada sebagian kecil yang merasa bahwa 

antarmuka kurang menarik atau sulit dipahami. 

Masalah ini mungkin berasal dari desain yang 
terlalu kompleks atau elemen-elemen visual yang 

tidak intuitif. Untuk mengatasi masalah ini, 

pengembang dapat melakukan penelitian lebih 
lanjut untuk memahami preferensi pengguna 

terhadap desain antarmuka. Desain yang lebih 

sederhana dan fokus pada kejelasan informasi 
dapat membantu meningkatkan pengalaman 

pengguna. Selain itu, menyediakan opsi 

personalisasi, seperti pengaturan warna atau tata 
letak, dapat membuat aplikasi lebih fleksibel dan 

ramah pengguna. 

Kesesuaian Output Laporan 

Aplikasi ini juga dinilai mampu menghasilkan 

output laporan yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Semua responden memberikan 

penilaian positif, dengan 7 responden sangat 
setuju dan 3 responden setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi telah memenuhi 

salah satu tujuan utamanya, yaitu membantu 
proses pendataan pelanggaran santri dan 

menyajikannya dalam bentuk laporan yang 

mudah dipahami. 

Kesesuaian output laporan ini menjadi salah 

satu indikator bahwa sistem telah dirancang 

dengan baik sesuai kebutuhan institusi. Meski 
demikian, ada peluang untuk meningkatkan fungsi 

ini dengan menambahkan opsi ekspor data ke 

berbagai format, seperti PDF atau Excel. Fitur ini 

akan memberikan fleksibilitas lebih bagi pengguna 

dalam mengelola dan mendistribusikan laporan. 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan 

bahwa aplikasi sistem pelanggaran di Mahkamah 

Pondok Pesantren Nurul Jadid telah memenuhi 
sebagian besar kebutuhan pengguna. Dari total 60 

respon, 55 di antaranya adalah penilaian positif 

(gabungan sangat setuju dan setuju), sementara 
hanya 5 yang negatif (tidak setuju). Tidak ada 

responden yang memberikan penilaian sangat 

tidak setuju, yang menunjukkan bahwa tidak ada 

masalah besar dalam aplikasi ini. 

Namun, untuk meningkatkan kualitas aplikasi, 

beberapa rekomendasi yang dapat 

diimplementasikan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Panduan Pengguna: 

Menyediakan panduan pengguna yang 

lebih lengkap, baik dalam bentuk manual 

tertulis maupun video tutorial. 

2. Optimalisasi Antarmuka: Mengadopsi 

desain antarmuka yang lebih sederhana, 
intuitif, dan fleksibel untuk memenuhi 

preferensi pengguna. 

3. Penambahan Fitur: Menambahkan fitur 
tambahan seperti visualisasi data, 

integrasi dengan sistem lain, dan analitik 

data. 

4. Uji Pengguna Lebih Luas: Melakukan uji 

coba dengan lebih banyak responden 

untuk mendapatkan masukan yang lebih 

beragam dan detail. 

5. Fleksibilitas Output Laporan: 

Menyediakan berbagai format ekspor 

untuk laporan, seperti PDF, Excel, atau 

format lainnya yang relevan. 

Dengan menerapkan rekomendasi tersebut, 

aplikasi ini memiliki potensi untuk menjadi lebih 
baik dan memberikan pengalaman pengguna yang 

optimal. Selain itu, pengembang juga dapat 

mempertimbangkan pembaruan aplikasi secara 
berkala untuk mengakomodasi kebutuhan baru 

yang mungkin muncul di masa depan. Hal ini akan 

memastikan bahwa aplikasi tetap relevan dan 
berguna bagi Mahkamah Pondok Pesantren Nurul 

Jadid. 

 

4 Kesimpulan   

Kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan 

Aplikasi Sisteim Iinformasi Mahkamah Pondok 

Pesantren Nurul Jadid dan dirancang 

menggunakan databasei MySQL. Siisteim Iinformasi 

Siistem Informasi Mahkamah Pondok Pesantren 

Nurul Jadiid memudahkan admin melakukan 

peindataan santri yang meilakukan peilanggaran.  

Darii hasil peingujian yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari respondein 

penggunaan aplikasi sangat baiik terseibut dan  

sudah layak diigunakan, kareina rating scalei 

menunjukan niilai 88,7% kateigori sangat baik.  
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